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SARIPATI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik penggunaan, pergeseran 
makna dan peran aktor dalam pergeseran makna Saguer menjadi Cap Tikus 
dalam Masyarakat Desa Gosoma Kecamatan Tobelo Kabupaten Halmahera 
Utara. 
 
Saguer merupakan hasil fermentasi dari air nira pohon seho. Ruang 
penggunaan saguer tampak dalam penggunaan saguer untuk acara maso minta 
(lamaran) keluarga mempelai laki-laki kepada keluarga perempuan.  
Mengkonsumsi Saguer bagi masyarakat Halmahera Utara berpangkal dari 
pelestarian amanat leluhur dan sebagai pengukuhan nilai-nilai budaya yang 
berlaku turun temurun secara simbolik, namun seiring berjalannya waktu 
makna ini menjadi kurang dipahami karena banyak masyarakat yang lebih 
banyak memilih mengkonsumsi Cap Tikus. 
 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
menggunakan paradigma konstruktivisme, jenis penelitian kualitatif dan 
metode penelitian menggunakan studi kasus. 
 
Cap Tikus merupakan minuman turunan dari hasil destilasi Saguer. Sebagian 
masyarakat masih berfikir bahwa selama perubahan itu baik dan 
menguntungkan secara ekonomi, maka tidak menjadi masalah jika budaya 
yang dimiliki mengalami pergeseran makna.  
 
Pergeseran makna Saguer dapat ditemukan dalam ranah produksi, air 
fermentasi Saguer didestilasi menjadi Cap Tikus yang memiliki kadar alkohol 
tinggi. Dalam keseharian juga sering dijumpai pemuda lebih senang 
mengkonsumsi Cap Tikus  ketika berkumpul bersama temanya. Pemuda 
Tobelo menganggap Cap Tikus lebih efektif dalam meningkatkan kepuasan 
dan kesenangan karena lebih cepat memabukkan. Pedagang saguer lebih 
mengandalkan motif ekonomi untuk alasan yang kuat dalam menjual sumber 
daya Saguer yang ada dalam bentuk Cap Tikus yang dibutuhkan oleh 
konsumen. Belum adanya sosialisasi tentang pergeseran makna Saguer 
menyebabkan hingga sekarang masyarakat belum dapat mengontrol konsumsi 
minuman Cap Tikus yang dapat menyebabkan konflik. Pelatihan-pelatihan 
produksi lain seperti pengolahan Saguer menjadi produk lain selain Cap 
Tikus sangat diharapkan oleh tokoh masyarakat. Jika masyarakat dapat 
mengetahui potensi olahan Saguer yang sangat besar mereka akan 
mengurangi produksi Cap Tikus. 
 
Kata Kunci: Saguer, Cap Tikus, Halmahera Utara. 
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ABSTRACT 
 
This research aims to find practical use, shifting the meaning and role of the actor 
in a shift in meaning Saguer become Cap Tikus in the Rural Community Gosoma 
District Tobelo North Halmahera . 
 
Saguer is the result of fermentation of water Seho from tree sap. Saguer use of 
space appears in the use saguer to show ‘maso minta’ (cultural events) family of 
the groom to the family of women.  
Consuming Saguer for the people of North Halmahera preservation mandate 
stems from the ancestors and as affirmation of the values of the prevailing culture 
hereditary symbolic, but over time it becomes less understood meaning because 
many more people are choosing to consume Cap Tikus. 
 
Based on the research objectives to be achieved, this study used constructivism, 
qualitative research and research methods using case studies. 
 
Cap Tikus is a beverage derived from the distillation Saguer. Most people still 
think that as long as the change is good and profitable, it does not matter if the 
culture of shifting meanings. 
 
Saguer shift of meaning can be found in the realm of production, fermentation 
Saguer distilled water into Cap Tikus have high alcohol content. Also frequently 
encountered in everyday life the youth are happy to consume Cap Tikus when 
gathered together theme. Youth Tobelo considers Cap Tikus is more effective in 
improving satisfaction and pleasure for faster intoxicating. Saguer traders rely 
more on economic motive for reasons to sell Saguer existing resources in the form 
of Cap Tikus required by consumers. Lack of socialization of the shifting meaning 
of Saguer cause until now people have not been able to control the consumption 
of beverage Cap Tikus which can cause conflicts. Trainings such as the 
production of Saguer processing into other products besides Cap Tikus is highly 
expected by the community leaders. If the public can know the potential of 
processed Saguer very likely they will reduce production Cap Tikus. 
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